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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisa mengenai pengaruh regulasi 

emosi terhadap perilaku cyberbullying pada remaja pengguna media sosial di 

Kota Padang, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut ini: 

1. Kategori tingkat cyberbullying pada remaja pengguna media sosial di Kota 

Padang berada pada kategori rendah. Hal ini  ditunjukkan berdasarkan 

perolehan kategorisasi variabel cyberbullying pada 347 remaja di Kota 

Padang, 192 remaja diantarnya memiliki tingkat cyberbullying dalam 

kategori rendah dengan persentase 56%. Artinya para remaja bijak dalam 

menggunakan media sosial sehingga tidak terjerus pada perilaku 

cyberbullying. 

2. Kategori tingkat regulasi emosi pada remaja pengguna media sosial di Kota 

Padang berada pada kategori tinggi. Hal ini ditunjukkan berdasarkan 

perolehan kategorisasi variabel cyberbullying pada 347 remaja di Kota 

Padang, 201 remaja diantarnya memiliki tingkat regulasi emosi dalam 

kategori tinggi dengan persentase 57,9%. Artinya para remaja memiliki 

kemampuan meregulasi emosi dengan baik dalam menghadapi suatu 

permasalahan. 

3. Berdasarkan hasil analisis data penelitian yang dilakukan untuk mengetahui 

pengaruh regulasi emosi terhadap perilaku cyberbullying pada remaja 

pengguna media sosial di Kota Padang, didapatkan nilai p-value <0,00(p-
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value < 0,05) yang berarti terdapat pengaruh regulasi emosi terhadap 

perilaku cyberbullying pada remaja pengguna media sosial di Kota Padang. 

Adapun nilai uji regresi sederhana sebesar -0.865 yang berarti pengaruh 

regulasi emosi terhadap perilaku cyberbullying berada dalam kategori 

tinggi. Sedangkan hasil uji ANOVA mendapatkan hasil, nilai signifikansi 

dari persamaan regresi sebesar 0.000, dengan demikian dapat dikatakan 

bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel regulasi emosi 

terhadap variabel cyberbullying. Selanjutnya untuk hasil uji derteminasi, 

koefisien determinasi (R Square) sebesar 0.748. Koefisien determinasi 

menjelaskan bahwa variabel regulasi emosi memiliki pengaruh yaitu 

sebesar 74,8% terhadap cyberbullying. Berdasarkan penjelasan tersebut, 

dapat disimpulkan bahwa regulasi emosi memiliki pengaruh negatif yang 

signifikan terhadap perilaku cyberbullying. 

B. Saran 

a. Untuk Remaja 

Remaja diharapkan untuk terus mempertahankan dan 

meningkatkan regulasi emosi agar terus terhindar dari perilaku 

cyberbullying yang dapat merugikan dirinya maupun orang lain. Remaja 

juga perlu memahami etika bermedia sosial dan dampak negatif 

cyberbullying untuk mengurangi perilaku impulsif, sehingga mereka lebih 

bijak dalam menggunakan media sosial. Jika menghadapi tekanan 

emosional, mencari dukungan dari keluarga, teman, atau konselor juga 

penting untuk membantu menyalurkan emosi secara positif. 
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b. Untuk Orang Tua 

Orang tua disarankan untuk aktif mendampingi anak dalam 

menggunakan media sosial dengan memberikan pemahaman tentang etika 

dan dampak cyberbullying. Selain itu, orang tua perlu membangun 

komunikasi yang terbuka agar anak merasa nyaman berbagi emosi dan 

pengalaman mereka. Memberikan contoh pengelolaan emosi yang baik di 

lingkungan keluarga juga penting untuk membantu anak mengembangkan 

regulasi emosi yang sehat. 

c. Untuk Peneliti Selanjutnya 

Penelitian berikutnya diharapkan dapat mengaitkan variabel 

cyberbullying dan regulasi emosi dengan variabel lainnya seperti, variabel 

dukungan sosial, kontrol diri, pola asuh, harga diri ataupun tingkat stres 

untuk memperdalam hubungan antara regulasi emosi dan cyberbullying.  
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